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RINGKASAN
Ahmad Zainuddin Maulana (22201032052) Analisis Permintaan Kentang
Rumah Tangga di Indonesia. Dosen Pembimbing : 1. Dr. Dwi Susilowati, SP.,
MP dan 2. Dr. Ir. H. Bambang Siswadi, MP.

Kentang merupakan salah satu komoditas hortikultura yang berpotensi
dikembangkan sebagai sumber pangan alternatif selain beras. Namun demikian,
tingkat konsumsi kentang rumah tangga di Indonesia masih relatif rendah dan
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Permintaan kentang tidak hanya
dipengaruhi oleh harga kentang itu sendiri, tetapi juga oleh harga komoditas pangan
lain serta karakteristik ekonomi rumah tangga. Oleh karena itu, diperlukan kajian
empiris untuk memahami perkembangan permintaan kentang rumah tangga serta
faktor-faktor yang memengaruhinya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan permintaan
kentang rumah tangga di Indonesia serta menganalisis pengaruh harga kentang,
harga komoditas pangan substitusi dan komplementer, pengeluaran rumah tangga,
dan jumlah anggota rumah tangga terhadap permintaan kentang rumah tangga.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan yang diambil pada
periode tertentu dengan menggunakan metode time series dan cross-section,

Pada metode time series mengunkan data permintaan kentang yang
dikonsumsi per-kapita tiap tahunya, selama 10 tahun terakhir Data konsumsi
kentang per kapita rumah tangga tahun 2020-2024 menunjukkan fluktuasi dengan
tren menurun di akhir periode. Konsumsi meningkat dari 2,547 kg (2020) hingga
mencapai puncak 3,167 kg (2022), kemudian menurun menjadi 2,867 kg (2023)
dan 2,521 kg (2024).

Pada metode cross-section dengan jumlah data sebesar 341.802 rumah
tanggayang di kerucutkan menjadi 1220 rumah tangga. Data tersebut bersumber
dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2024 serta data pendukung
dari Badan Pusat Statistik periode 2020-2024. Metode analisis yang digunakan
meliputi analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda dengan model log-
log. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah konsumsi kentang rumah
tangga, sedangkan variabel independen meliputi harga kentang, harga beras, harga
tepung terigu, harga ketela pohon, harga daging ayam, harga daging sapi,
pengeluaran rumah tangga, dan jumlah anggota rumah tangga.

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi memenubhi
kriteria kelayakan analisis. Data terdistribusi normal, tidak ditemukan gejala
multikolinearitas dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF) seluruh variabel di
bawah 10, serta tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas. Dengan demikian,
model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. Hasil uji F menunjukkan
bahwa seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap permintaan kentang rumah tangga.

Pada uji t parsial dipengaruhi oleh beberapa variabel ekonomi dan
karakteristik rumah tangga. Variabel harga kentang terbukti berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap permintaan, dengan koefisien sebesar —0,5095 dan tingkat
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signifikansi 0,000, yang mengindikasikan bahwa setiap kenaikan harga kentang
sebesar 1 persen cenderung menurunkan jumlah kentang yang diminta sekitar 0,51
persen. Selain itu, harga beras memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
permintaan kentang, koefisien harga beras sebesar 0,2344 dan nilai signifikansi
0,003. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan harga beras sebesar 1 persen
diperkirakan akan mendorong kenaikan permintaan kentang sekitar 0,23 persen.
Variabel harga tepung terigu juga menunjukkan pengaruh yang signifikan namun
berarah negatif, dengan koefisien sebesar —0,2122 dan tingkat signifikansi 0,000,
yang menandakan adanya hubungan substitusi terhadap konsumsi kentang.
Selanjutnya, harga daging sapi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
permintaan kentang dengan koefisien sebesar 0,1272 dan nilai signifikansi 0,004.
Di sisi lain, variabel pengeluaran rumah tangga dan jumlah anggota rumah tangga
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan kentang, masing-
masing ditunjukkan oleh koefisien sebesar 0,3130 dan 0,1583 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Sementara itu, variabel harga ketela pohon dan harga daging
ayam tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap permintaan kentang
rumah tangga, yang tercermin dari nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,314
dan 0,339.

SUMMARY
Ahmad Zainuddin Maulana (22201032052) Analysis of Household Potato
Demand in Indonesia. Advisors: 1. Dr. Dwi Susilowati, SP., MP and 2. Dr. Ir. H.

Bambang Siswadi, M

Potatoes are one of the horticultural commodities with the potential to be
developed as an alternative food source to rice. However, household potato
consumption in Indonesia remains relatively low and fluctuates from year to year.
Potato demand is influenced not only by the price of potatoes themselves but also
by the prices of other food commodities and household economic characteristics.
Therefore, an empirical study is needed to understand the trends in household
potato demand and the factors influencing it.

This study aims to analyze the development of household potato demand in
Indonesia and to examine the effects of potato prices, prices of substitute and
complementary food commodities, household expenditure, and household size on
household potato demand. This study employs a quantitative approach using data

collected over a specific period via time-series and cross-sectional methods.

In the time-series method, annual per capita potato consumption data from
the past 10 years were utilized. Per capita household potato consumption data for
2020-2024 show fluctuations with a declining trend toward the end of the period.
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Consumption increased from 2.547 kg (2020) to a peak of 3.167 kg (2022), then
decreased to 2.867 kg (2023) and 2.521 kg (2024).

In this cross-sectional study, the dataset comprising 341,802 households
was downsampled to 1,220 households. The data were sourced from the 2024
National Socioeconomic Survey (Susenas) and supporting data from the Central
Statistics Agency for the 2020-2024 period. The analytical methods used include
descriptive analysis and multiple linear regression analysis using a log-log model.
The dependent variable in this study is household potato consumption, while the
independent variables include potato prices, rice prices, wheat flour prices,
cassava prices, chicken meat prices, beef prices, household expenditure, and the

number of household members.

The results of the classical assumption tests indicate that the regression
model meets the criteria for analysis. The data are normally distributed; no
multicollinearity was found, with Variance Inflation Factor (VIF) values for all
variables below 10; and there were no indications of heteroscedasticity. Thus, the
regression model is suitable for further analysis. The F-test results indicate that
all independent variables simultaneously have a significant effect on household

potato demand.

In the partial t-test, demand was influenced by several economic variables
and household characteristics. The potato price variable was found to have a
negative and significant effect on demand, with a coefficient of —-0.5095 and a
significance level of 0.000, indicating that a 1 percent increase in the price of
potatoes tends to reduce the quantity of potatoes demanded by approximately 0.51
percent. Additionally, the price of rice has a positive and significant effect on
potato demand, with a rice price coefficient of 0.2344 and a significance level of
0.003. This suggests that a 1 percent increase in the price of rice is expected to
boost potato demand by approximately 0.23 percent. The wheat flour price
variable also shows a significant but negative effect, with a coefficient of —0.2122
and a significance level of 0.000, indicating a substitution relationship regarding
potato consumption. Furthermore, beef prices have a positive and significant

effect on potato demand, with a coefficient of 0.1272 and a significance value of
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0.004. On the other hand, the variables of household expenditure and household
size have a positive and significant effect on potato demand, as indicated by
coefficients of 0.3130 and 0.1583, respectively, with a significance level of 0.000.
Meanwhile, the variables of cassava price and chicken meat price do not show a
significant influence on household potato demand, as reflected by significance

values of 0.314 and 0.339, respectively.
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1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam yang

REPOSITORY

melimpabh, secara geografis Indonesia memiliki alam dengan dataran tinggi dan

dataran rendah yang sangat cocok untuk digunakan dalam budidaya pertanian

University of Islam Malang

(Chen et al., 2022). Khususnya tanaman pangan, hal ini menjadi potensi penting
dalam mengembangkan komoditas pangan yang ada di Indonesia, hal ini
memungkinkan untuk mewujudkan ketahanan pangan. Salah satunya
komoditas Kentang (Solanum tuberosum L.) yakni tanaman hortikultura
merupakan pangan karbohidrat dari kelompok tanaman sayur umbi yang
memiliki gizi yang tinggi, kentang juga memiliki peran penting pada rumah
tangga karena memiliki karbohidrat kompleks, dengan kandungan gizi protein
2,4%, lemak 0,1% dan total energi 100 gram kentang sebesar kurang lebih 80
kkal dapat memenuhi kebutuhan gizi harian keluarga (Kurniawati et al., 2025).

Konsumsi pangan pokok sebagai sumber karbohidrat memberikan
kontribusi terbesar terhadap total energi harian individu dibandingkan dengan
protein hewani, protein nabati serta buah dan sayur, kekurangan asupan pangan
energi, karbohidrat dan serat dapat memberikan dampak signifikan dalam
kesehatan dan fungsi tubuh (Rejeki et al., 2022). Oleh karena itu, kecukupan
pangan menjadi permasalahan nasional yang harus dipenuhi untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat. Hal ini juga sejalan dengan program Sustainable
Development Goals (SDGSs), pada poin 1 yakni tanpa kemiskinan, poin 2 yakni
tanpa kelaparan, dan poin 12 konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab
serta memastikan ketahanan pangan dan gizi yang terpenuhi untuk semua. Di
Indonesia, diversifikasi pangan dan meningkatkan produksi kentang juga
termasuk program Asta Cita kedua yang berfokus pada swasembada pangan
(Arifianto et al., 2025).

Permintaan serta kebutuhan kentang tiap tahunnya semakin meningkat
seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia, bukan hanya itu
meningkatnya konsumsi kentang dapat mempengaruhi Permintaan kentang.

Menurut Badan Pusat Statistik jumlah masyarakat Indonesia pada tahun 2023
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sejumlah 278.696,2 ribu jiwa dan pada tahun 2024 sejumlah 281.603,8 ribu jiwa
dan pada pertengahan tahun 2025 mencapai 284.438,8 (BPS, 2025). Hal ini
menunjukkan akan meningkatnya permintaan kentang yang ada di Indonesia.

Dengan adanya peningkatan jumlah peduduk di indonesia pada tahun 2024
sejumlah 281.603,8 ribu jiwa, Menurut penelitian Kurniawati (2025)
pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia mendorong permintaan kentang
hingga rata-rata 6,2 juta ton per tahun. Namun, menurut data Badan Pusat
Statistik (BPS) menunjukkan bahwa produksi kentang nasional pada 5 tahun
kebelakan memang mengalami kenaikan yaitu antara 1,2-1,5 juta ton per tahun.
Ketimpangan ini menggambarkan bahwa pertumbuhan permintaan jauh
melampaui kapasitas produksi meskipun kondisi permintaan dan produksi
kentang di Indonesia menunjukkan ketimpangan yang signifikan. Kajian
sebelumnya umumnya dilakukan pada skala regional, seperti tingkat provinsi
atau kota, sehingga belum mampu memberikan gambaran permintaan secara
nasional.

Menurut data badan pusat statistik yang diolah tingkat permintaan kentang
terhadap konsumsi rumah tangga di Indonesia pada sepuluh tahun kebelakang
tentunya memiliki perbedaan yang siknifikan, hal ini terlihat jelas pada gambar

dibawah.

Data Konsumsi:Kentang Per-kapita
(kg)

3 ._____‘/\.

2020 2021 2022 2023 2024

==@==Per-kapita (KG)

Gambar 1. Konsumsi Per-Kapita

Sumber : diolah 2026
Berdasarkan Tabel diatas, data konsumsi kentang per kapita rumah tangga

tahunan periode 2020-2024, terlihat adanya fluktuasi yang cukup signifikan
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dengan tren yang cenderung menurun di akhir periode. permintaan kentang
yang dikonsumi oleh rumah tangga pada awal periode pengamatan, yaitu tahun
2020 sampai 2022, menunjukkan adanya kondisi ke-naikan yang signifikan
meningkat dengan jumlah per-kapita tiap tahunya berkisar antara 2,547 kg pada
tahun 2020 dan menujukan kenaikan tertingi mencapai 3,167 kg tahun 2022,
namun konsumsi kentang di Indonesia mengalami penurunan hingga mencapai
2,867 kg pada tahun 2023 dan 2,521 kg pada tahun 2023.

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu hanya memasukkan variabel
harga kentang dan beberapa variabel pembanding, tanpa mempertimbangkan
hubungan dengan komoditas substitusi dan komplementer secara lebih
komprehensif. Padahal, dinamika harga beras, tepung terigu, ketela pohon,
daging ayam, dan daging sapi memiliki pengaruh potensial terhadap konsumsi
kentang rumah tangga. Penelitian berbasis data Susenas yang mencakup
variabel-variabel tersebut juga masih jarang dilakukan. Minimnya penelitian
berskala nasional dengan variabel ekonomi dan demografi yang lengkap
menunjukkan adanya kesenjangan ilmiah yang perlu untuk diteliti.

Salah satu komoditas substitusi yang mempengaruhi permintaan
kentang adalah komoditas beras. Komoditas beras merupakan makanan pokok
yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, Pada tahun 2024 tercatat produksi
beras mencapai 16,88 juta ton. Sedangkan konsumsi beras pada tahun 2024
mencapai 15,42 juta ton (BPN, 2025). Namun pada tahun 2020 hingga 2024
karena adanya diversifikasi pangan dan mengembangkan pangan lokal seperti
komoditas kentang dan umbi-umbian lainnya, sebagai komoditas alternatif
karbohidrat (Kementrian Pertanian, 2025). Beras menjadi pangan karbohidrat
utama yang ada di Indonesia menyebabkan adanya pengaruh terhadap
konsumsi dan permintaan kentang. Hukum substitusi ini juga diterapkan di
pangan substitusi dan pangan komplementer lainnya.

Permintaan adalah jumlah barang pangan yang diminta pada berbagai
tingkat harga pada periode waktu tertentu dan juga pasar tertentu. Permintaan
kentang juga dipengaruhi oleh harga kentang itu sendiri, harga barang
komplementer itu sendiri. Permintaan kentang akan berubah jika ada faktor

yang mempengaruinya berubah, hal ini disebut sebagai hukum elastisitas harga,
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permintaan dan elastisitas silang (Ramadhan et al., 2022). Hal ini dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar perubahan permintaan barang jika harga
barang lain berubah, dengan ada analisis ini dapat disimpulkan penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui elastisitas permintaan kentang yang ada di
Indonesia.

Penelitian mengenai permintaan kentang sebagai pangan karbohidrat
banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu, seperti yang dilakukan oleh
Ida Bagus Putu Surya Dharmendaa, | Made Budiasa dan Luh Putu Kirana,
penelitian permintaan kentang ini dilakukan di kota Denpasar dengan
menggunakan model yang mempengaruhi terhadap permintaan kentang adalah
harga kentang (X1), harga wortel (X2), pendapatan per kapita (X3), tingkat
pendidikan(X4), dengan hasil analisis karakteristik responden, nampak 97,85%
berada di usia produktif, Responden dengan pendidikan rendah 23,65% dengan
pendapatan kisaran Rp 2.000.000 sampai Rp 6.000.000, dan konsumsi rumah
tangga kentang mencapai 3,38 kg. dan menurut data elastisitas pada harga
variabel yang mempengaruhi jika terjadi kenaikan harga sebesar 1% secara
nyata akan terjadi penurunan sebesar 1,257% pada (X1), 1,948% pada (X2),
sedangkan pada variabel X3 jika terjadi kenaikan pendapatan 1% Maka jumlah
permintaan kentang meningkat sebesar 0,056%, begitu juga X4 setiap kenaikan
pendidikan 1% permintaan kentang naik sebesar 0,249%.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana permintaan kentang
di Indonesia sebagai komoditas karbohidrat sebagai pangan alternatif dengan
komoditas pangan substitusi beras, tepung terigu, ketela pohon, dan juga
komoditas komplementer seperti daging sapi, dan daging ayam, serta variabel
pendukung seperti pengeluaran rumah tangga per kapita dan jumlah rumah
tangga yang beberapa jarang bahkan belum ada penelitiannya sebelumnya.
Variabel komoditas pangan yang saya gunakan di penelitian ini sesuai dengan
pangan yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk meneliti tentang “Analisis Permintaan Kentang Rumah Tangga

di Indonesia”.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang

akan diidentifikasi ialah sebagai berikut :
1. Bagaimana permintaan kentang rumah tangga di Indonesia pada tahun
2020-2024?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi permintaan kentang rumah
tangga di Indonesia?

1.3.Tujuan Penelitian
Sebagaimana telah diungkapkan pada permasalahan di atas, maka tujuan

dari penelitian ini ialah :
1. Menganalisis permintaan kentang di Indonesia Indonesia pada tahun
2020-2024 secara deskriptif.
2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan kentang

rumah tangga di Indonesia.

1.4. Batasan Penelitian
Agar penelitian ini terarah dan tidak melebar dari tujuan yang telah ditetapkan,

maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada hal-hal berikut:

1. Objek penelitian difokuskan pada permintaan kentang rumah tangga di
Indonesia.

2. Data yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian pertama dibatasi
mengunakan data permintaan per-kapita konsumsi kentang, yang diperoleh
dengan mengalikan data konsumsi kentang per kapita dengan jumlah
penduduk di Indonesia. Data tersebut disusun dan dianalisis untuk periode
pengamatan selama tahun 2020 hingga 2024.

3. Data yang digunakan untuk menjawab tujuan kedua dibatasi mengunakan
data sekunder yang diambil pada periode tertentu dengan menggunakan
metode cross-section yang bersumber dari Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) tahun 2024. Data tersebut mencakup informasi tentang
pengeluaran dan konsumsi pangan rumah tangga, yang diolah untuk

menganalisis permintaan kentang di Indonesia.
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4. Unit analisis penelitian adalah rumah tangga, sehingga seluruh variabel
yang digunakan menggambarkan karakteristik konsumsi dan kondisi
ekonomi rumah tangga di tingkat mikro.

5. Analisis dilakukan dengan pendekatan ekonometrika permintaan, untuk
melihat bagaimana perubahan harga, pendapatan, dan karakteristik rumah
tangga memengaruhi permintaan kentang sebagai sumber karbohidrat.

6. Penelitian ini tidak membahas aspek produksi, distribusi, atau kebijakan
perdagangan kentang secara langsung, kecuali sejauh hal tersebut berkaitan

dengan perilaku konsumsi rumah tangga terhadap kentang.

1.5.Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah di rumuskan, maka dapat ditentukan dari
penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk memberikan wawasan kepada masyarakat Indonesia khususnya ibu
rumah tangga bahwa konsumsi pangan dan pangan alternatif sangat penting
bagi kesejahteraan hidup manusia.

2. Sebagai bahan informasi, acuan atau referensi bagi pihak-pihak yang
membutuhkan.

3. Sebagai penambah wawasan dan pengetahuan mengenai permintaan

kentang rumah tangga di Indonesia.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) pada tahun 2024
yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) yang difokuskan pada data
konsumsi kentang, harga kentang, harga beras, harga tepung terigu, harga ketela
pohon, harga daging sapi, daging ayam, jumlah rumah tangga, dan pengeluaran
rumah tangga. Dengan pengunaan data Susenas ini untuk menganalisis
permintaan kentang rumah tangga di Indonesia dengan motode analisis regresi

linier berganda model log-log, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, permintaan kentang rumah tangga di
Indonesia selama periode 2020-2024 menunjukkan pola fluktuatif dengan
kecenderungan menurun pada akhir periode. Konsumsi kentang per kapita
tercatat sebesar 2,547 kg pada tahun 2020, kemudian meningkat menjadi
2,820 kg pada tahun 2021 dan mencapai titik tertinggi sebesar 3,167 kg
pada tahun 2022. Peningkatan tersebut mengindikasikan adanya perbaikan
konsumsi kentang sebagai salah satu sumber karbohidrat alternatif dalam
rumah tangga. Namun, setelah tahun 2022 terjadi penurunan konsumsi
menjadi 2,867 kg pada tahun 2023 dan kembali turun menjadi 2,521 kg
pada tahun 2024. Penurunan ini menunjukkan bahwa permintaan kentang
belum mampu dipertahankan secara konsisten dalam jangka waktu yang
lebih panjang. Fluktuasi yang terjadi mencerminkan bahwa permintaan
kentang sangat dinamis dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
perubahan harga komoditas pangan lain (beras, tepung terigu, dan ketela
pohon) sebagai barang substitusi, serta perubahan daya beli masyarakat
yang tercermin dari pengeluaran rumah tangga. Selain itu, preferensi
konsumsi masyarakat yang masih berfokus pada beras sebagai pangan
utama juga menjadi salah satu penyebab belum stabilnya permintaan
kentang. Dengan demikian, meskipun sempat mengalami peningkatan
yang cukup signifikan pada awal periode, secara keseluruhan tren

permintaan kentang cenderung melemah pada akhir periode pengamatan



dan menunjukkan bahwa peran kentang sebagai pangan alternatif masih
belum optimal dalam pola konsumsi rumah tangga di Indonesia.
2. Hasil penelitian analisis permintaan kentang pada rumah tangga di

Indonesia secara parsial dipengaruhi oleh beberapa variabel ekonomi dan
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karakteristik rumah tangga. Variabel harga kentang terbukti berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap permintaan, dengan koefisien sebesar -
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0,5095 dan tingkat signifikansi 0,000, yang mengindikasikan bahwa setiap
kenaikan harga kentang sebesar 1 persen cenderung menurunkan jumlah
kentang yang diminta sekitar 0,51 persen. Selain itu, harga beras memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan kentang, koefisien
harga kentang sebesar 0,2344 dan nilai signifikansi 0,003. Kondisi ini
menunjukkan bahwa peningkatan harga beras sebesar 1 persen
diperkirakan akan mendorong kenaikan permintaan kentang sekitar 0,23
persen. Variabel harga tepung terigu juga menunjukkan pengaruh yang
signifikan namun berarah negatif, dengan koefisien sebesar -0,2122 dan
tingkat signifikansi 0,000, yang menandakan adanya hubungan substitusi
terhadap konsumsi kentang. Selanjutnya, harga daging sapi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap permintaan kentang dengan koefisien
sebesar 0,1272 dan nilai signifikansi 0,004. Di sisi lain, variabel
pengeluaran rumah tangga dan jumlah anggota rumah tangga memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan kentang, masing-
masing ditunjukkan oleh koefisien sebesar 0,3130 dan 0,1583 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Sementara itu, variabel harga ketela pohon dan
harga daging ayam tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
permintaan kentang rumah tangga, yang tercermin dari nilai signifikansi

masing-masing sebesar 0,314 dan 0,339.

5.2 Saran
1. Berdasarkan hasil tersebut, diperlukan upaya yang lebih optimal dari
pemerintah dan pihak terkait untuk meningkatkan dan menstabilkan
konsumsi kentang rumah tangga. Program diversifikasi pangan perlu terus
diperkuat dengan mendorong konsumsi kentang sebagai sumber

karbohidrat alternatif, terutama ketika konsumsi mengalami penurunan dari
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3,167 kg (2022) menjadi 2,521 kg (2024). Selain itu, stabilisasi harga
kentang di tingkat konsumen perlu dijaga agar tetap terjangkau, sehingga
tidak menurunkan minat konsumsi masyarakat. Edukasi mengenai manfaat
gizi kentang juga penting untuk meningkatkan preferensi masyarakat
terhadap komoditas ini. Di sisi lain, peningkatan distribusi dan ketersediaan
kentang secara merata di berbagai wilayah juga perlu diperhatikan agar
fluktuasi konsumsi dapat ditekan dan permintaan menjadi lebih stabil di
masa mendatang.

Pada penelitian ini meneliti permintaan kentang rumah tangga di Indonesia
menggunakan 8 variabel yang terbagi menjadi substitusi, komplementer dan
sosial dan variabel tersebut dianalisis menggunakan regresi linier berganda
model log-log dan asumsi klasik hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
variabel yang di gunakan apakah benar-benar berpengaruh signifikan pada
permintaan kentang, meskipun begitu penulis menyakini penelitian jauh
dari kata sempurna. Untuk itu peneliti menyarankan untuk peneliti
selanjutnya bisa mengembangkan dengan membandingkan wilayah atau
periode waktu yang berbeda. Pendekatan tersebut penting untuk
memperkuat pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi

permintaan kentang secara nasional.
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